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Abstrak : Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh dari E-information  
berbasis Website terhadap pemberian informasi kepada masyarakat dan intansi pemeritah lain. Dengan 
membangun sebuah sistem e-information berbasis web menggunakan Adobe Dreamweaver dan MySQL 
sebagai database. Metode yang digunakan dalam penulisan laporan ini adalah metode iterasi, dengan 
melakukan fase perencanaan, fase analisis, fase perancangan, analisis sistem yang berjalan, wawancara 
dan observasi serta pengumpulan data-data untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan. User 
digambarkan dengan use case diagram dan glosarium use case. Hasil yang dicapai dalam penelitian ini 
adalah dapat memberikan pelayanan yang baik dengan menyediakan informasi yang akurat, update, 
releven yang mudah diakses oleh masyarakat luas, serta memudahkan dalam pertukaran data antar 
pegawai dinas peternakan kabupaten atau kota. 
 
Kata kunci : E-Information, Metode Iterasi, Website. 
 
Abstrak : The purpose of this study was to determine the magnitude of the effect of E-information-based 
website to provide information to the public and other pemeritah intansi. By building a system of web-
based e-information using Adobe Dreamweaver and MySQL as database. The method used in this report 
is the iteration method, by doing the planning phase, the analysis phase, design phase, the system running 
the analysis, interviews and observations as well as data collection to obtain the information needed. 
Users described by use case diagram and use case glossary. The results achieved in this research is to 
provide a good service by providing accurate information, updates, releven which is easily accessible by 
the public, and facilitate the exchange of data between animal husbandry department officials or city 
district. 
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1    PENDAHULUAN 
Pesatnya perkembangan teknologi 
telah menciptakan berbagai media terutama 
dalam membantu proses pengolahan data 
yang memberikan kemudahan. Salah satu 
teknologi tersebut adalah komputer, yang 
digunakan untuk membantu menghasilkan 
informasi secara efektif dan efisien. Pada 
intansi pemerintah penggunaan computer 
untuk menghasilkan informasi menjadi 
sangat penting, karena dengan informasi 
semua hal yang mengenai aktivitas-aktivitas 
yang berkaitan secara langsung maupun 
tidak langsung dengan  proses informasi 
mengenai Dinas Peternakan dengan 
memanfaatkan internet sebagai media 
komunikasi dan informasi. 
Internet yang semakin berkembang 
serta penggunaannya yang semakin meluas 
ke berbagai bidang membuat internet 
menjadi sesuatu yang tidak bisa dipisahkan 
dari aktivitas sehari-hari. Salah satunya 
pada DINAS PETERNAKAN PROVINSI 
SUMATERA SELATAN merupakan 
intansi pemerintah yang bergerak pada 
bidang peternakan yang memberikan 
informasi atau layanan kepada masyarakat 
tentang data-data ternak seperti hasil ternak, 
jumlah ternak, kesehatan ternak dan lain-
lain. Untuk mendapatkan informasi-
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informasi yang diperlukan masyarakat 
harus menelpon atau datang langsung ke 
Dinas Peternak sehingga pihak instansi 
harus menyediakan banyak sumber daya 
manusia (SDM) dan telepon sebagai 
pelayanan untuk memberikan informasi 
kepada masyarakat. Kurang efisiennya 
pelayanan pada masyarakat sehingga 
banyak keluhan tentang ketidak puasan 
mereka terhadap instansi seperti informasi 
yang mereka dapat sangat lambat. Maka 
dari itu penulis mencoba memanfaatkan 
teknologi informasi yang lebih maju untuk 
membangun sistem tersebut agar bias lebih 
efektif dan efisien, dengan membuatkan 
sebuah website “SISTEM E-





2   LANDASAN TEORI 
2.1    E-Information 
E-Information adalah sebuah sistem 
yang menyimpan informasi dari sumber 
internal dan eksternal untuk memfasilitasi 
pengambilan keputusan yang lebih baik. 
data disusun dalam database dan pengguna 
dapat mengakses file untuk mengumpulkan 
informasi yang lebih baik sebagai dasar 
untuk pengambilan keputusan. Sistem ini 
mungkin termasuk fiskal, data sosial, 
ekonomi, ilmiah atau teknis yang diarahkan 
untuk mendukung operasi perusahaan. 
Program pembangunan aplikasi E-
Government dalam tahap ini biasanya 
dimulai dengan membangun website yang 
berisi informasi mengenai berbagai hal 
yang dibutuhkan oleh masyarakat, yang 
seyogyanya merupakan tugas pemerintah 
untuk menyediakannya. Dengan adanya 
website ini diharapkan masyarakat dapat 
secara mandiri mencari data dan informasi 
yang dibutuhkannya. Sekaligus 
memungkinkan terjadinya komunikasi yang 
interaktif antara mereka dengan pihak 
pemerintah yang membangun website 
tersebut. 
 
2.2   Metode Iterasi 
Metodologi yang digunakan adalah 
metodologi Iterasi. Metodologi Iterasi 
adalah metodologi dimana setiap tahapan 
atau fase pengembangan sistem 
dilaksanakan dengan memakai teknik 
pengulangan, dimana suatu proses dapat 
dilaksanakan secara berulang-ulang sampai 
mendapatkan hasil yang maksimal. Dalam 
metode ini terdapat enam fase 
pengembangan sistem, yaitu (Whitten 2006, 
h.36) 
 
1. Survei Sistem 
 
Pada fase ini akan dilakukan beberapa 
kegiatan yang meliputi pendefinisian dari 
permasalahan yang ada untuk menentukan 
runag lingkup, menentukan metodologi 
yang digunakan, serta membuat jadwal 
kegiatan dengan menggunakan beberapa 
teknik pengumpulan data seperti 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
 
2. Analisis Sistem 
 
Pada tahap ini dilakukan analisis 
terhadap sistem yang telah ada dengan 
mengidentifikasi permasalahan, penentuan 
tujuan dari perbaikan sebuah sistem, dan 
mengidentifikasi kebutuhan pengguna 
sistem. 
 
3. Desain Sistem 
 
Fase ini menyatakan bagaimana 
sebuah desain sistem lanjutan yang akan 
dibuat dengan menggambarkan sebuah 
model sistem untuk menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapi oleh 
perusahaan. Alat yang dapat digunakan 
dalam fase ini adalah use-case, ERD (Entity 
Relationship Diagram) yang digunakan 
untuk mengidentifikasi data dan DFD (Data 
Flow Diagram) untuk mengidentifikasi 
proses dan rancangan interface. 
 
4. Pembuatan Sistem 
 
Pada tahap ini, mencakup pembuatan 
sistem baru (hardware dan software) 
dengan alat bantu yang digunakan antara 
lain MySQL (My Structure Query 
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Language), bahasa pemrograman PHP 
(Hypertext Preprocessor ). 
 
5. Implementasi Sistem 
 
Pada fase ini, dilakukan 
penginstalan database dan program baru, 
pelatihan bagi pengguna dan konversi ke 
sistem yang baru. 
 
6. Pemeliharaan Sistem 
 
Tahapan pemeliharaan sistem 
mencakup seluruh proses yang diperlukan 
untuk menjamin kelangsungan, kelancaran, 
dan penyempurnaan sistem yang telah 
dioperasikan. 
 
2.3 MySQL (My Structure Query 
Language) 
MySQL adalah sebuah program 
database server yang mampu menerima 
dan mengirimkan datanya dengan sangat 
cepat, multi user serta menggunakan 
perintah standar SQL (Structured Query 
Language). (Nugroho Bunafit, 2005, h.1). 
 
2.4    PHP ( Hypertext Preprocessor ) 
PHP merupakan singkatan dari 
“PHP : Hypertext Preprocessor”, yang 
merupakan program yang dikembangkan 
secara bersama oleh programmer dari 
seluruh dunia yang menekuni dunia open 
source. PHP dikembangkan khususnya 
untuk mengakses dan manipulasi data yang 
ada di database server open-source seperti 
MySQL. (Teguh wahyono, 2005, h.5) 
 
 
3 ANALISIS SISTEM YANG 
BERJALAN 
 
3.1    ANALISIS PERMASALAHAN 
Sistem yang ada di Dinas 
Peternakan Provinsi Sumatera Selatan 
masih sederhana dimana cara-cara untuk 
mendapatkan atau mengirim data dilakukan 
dengan cara datang langsung ke dinas, 
lewat menelpon, menggunakan mesin fax. 
Data masih di simpan didalam hardisk 
karena belum memiliki database. Jadi bisa 
dikatakan bahwa kegiatan yang berlangsung 
saat ini belum efektif dan efisien. 
Agar sistem pada Dinas Peternakan 
Provinsi Sumatera Selatan dapat lebih baik, 
maka kami penulis menganalisi masalah 
dan kekurangan yang terdapat pada sistem 
yang lama dengan menggunakan PIECES. 
Tahapan metode PIECES dapat dilihat pada 
tabel 3.1. 
 
 Tabel 1 
Pemecahan Masalah PIECES 
P Performance (Kinerja) 
Lambatnya pengiriman data yang 




1. Masyarakat kesulitan 
mendapatkan informasi 
mengenai perternakan.  
2. Sulitnya pertukaran informasi 
antar dinas di kabupaten atau 
kota. 
 
E Economics  
Pengiriman data masih 
menggunakan fax dan paket travel 
dari dinas kabupaten atau kota ke 
dinas peternakan provinsi atau 
sebaliknya sehingga memakan biaya 
yang cukup besar. 
 
C Control  
Sistem yang ada sekarang tidak 
memiliki keamanan data karena data 
tersimpan di hardisk komputer yang 
memiliki resiko keilangan data. 
 
E Efficiency  
Pengiriman dan penerimaan data 
membutuhkan waktu yang lama. 
 
S  Service  
Pelayanan dalam hal memberikan 
informasi ke masyarakat dan Dinas 
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Kabupaten/Kota lain belum efektif. 
 
3.4    Analisis Kebutuhan 
Tujuan dari pembuatan use case 
dibawah ini adalah untuk mendapatkan dan 
menganalisis informasi persyaratan yang 
cukup untuk mempersiapkan model yang 
mengkomunikasikan apa yang diperlukan 
dari perspektif pengguna, tetapi bebas dari 
detail spesifikasi tentang bagaimana sistem 
akan dibangun dan diimplementasikan 
seperti terlihat pada gambar 3.2 
 
 
Gambar 1 Diagram Use Case 
 
3.5    Analisis Kelayakan 
Kelayakan adalah ukuran akan 
seberapa menguntungkan atau seberapa 
praktis pengembangan sistem informasi 
terhadap organisasi. Analisis kelayakan 
adalah proses pengukuran kelayakan. 
 
Dalam analisis kelayakan 
digunakan matriks sistem kandidat yang 
digunakan untuk mengorganisasi dan 
membandingkan karakteristik solusi 
beberapa kandidat yang berbeda – beda. 
 
Matriks analisis kelayakan bagi 
Dinas Peternakan Provinsi Sumatera 
Selatan dapat dilihat pada Tabel 2. 
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4   RANCANGAN SISTEM 
 
4.1     Diagram Konteks 
Diagram konteks merupakan 
diagram level tertinggi dari data flow 
diagram (DFD) yang menggambarkan 
seluruh input dan output dari sistem dan 
memberikan gambarkan tentang 
keseluruhan sistem. Diagram konteks yang 
diusulkan pada Dinas Peternakan Sumatera 
Selatan dapat dilihat pada gambar 2. 
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Gambar 2 Diagram Konteks 
 
4.2    Diagram Dekomposisi 
Diagram dekomposisi merupakan 
kegiatan yang membagi menjadi subsistem 
proses, dan sub proses komponennya. 
Diagram dekomposisi menunjukkan 
dekomposisi atau struktur fungsional top-
down satu sistem. Berikut adalah gambar 
diagram dekomposisi sistem e-information 
pada Dinas Peternakan Provinsi Sumatera 
Selatan dapat dilihat pada gambar 4.2 
Gambar 3 Diagram Dekomposisi Sistem 
yang Diusulkan 
 
4.3   Model Data 
Model data (ERD) merupakan 
model data yang menggunakan beberapa 
notasi untuk menggambarkan data dalam 
konteks entitas dan hubungan yang 
dideskripsikan oleh data tersebut. 
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Gambar 4 Entity Relationship Diagram 
(ERD) 
 
4.4   Relasi Antar Tabel 
 
Gambar 5 Relasi antar Tabel 
 
 
4.5   Rancangan Antarmuka 
Pada halaman utama ini dapat 
dilihat halaman website yang ada seperti 
beranda, berita, gallery, daftar user, polling, 
video, info harga, daftar kontak dinas 
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kab/kota. Dimana admin, masyarakat umum 
dan pegawai dapat login terlebih dahulu.  
 
Gambar 6  Rancangan Tampilan 
Halaman Utama 
Pada halaman ini admin dapat 
menambahkan berita terbaru kedalam 
website. 
 
Gambar 7 Rancangan Halaman Input 
Berita Terbaru 
Pada halaman berita ini dapat dilihat 
keseluruhan berita yang ada pada website 
mulai dari berita terbaru dan teralama. 
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Pada halaman berita dapat dilihat 
detail berita yang di input kedalam website. 
Berita-berita tersebut dapat dilihat oleh 
pengguna yang masuk kedalam website. 
 
Gambar 9  Rancangan Halaman Berita 
Pada halaman ini masyarakat umum 
harus melakukan regritrasi terlebih dahulu 
untuk bisa masuk dalam website.  
 
Gambar 10 Rancangan Halaman 
Regritrasi Masyarakat Umum 
 
 
Pada halaman upload gallery ini 
admin dapat mengupload foto-foto kegiatan 
yang dilakukan oleh dinas peternakan dan 
juga dapat mengapus foto-foto. 
 
Gambar 11  Rancangan Halaman 
Upload Galeri 
Pada halaman daftar pegawai baru ini 
di daftarkan oleh admin untuk membuat 
akun pegawai login ke dalam website. 
 
Gambar 14 Rancangan Halaman Daftar 
Pegawai Baru 
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Pada halaman ini admin 
menambahkan galeri baru kedalam website. 
 
Gambar 15 Rancangan Halaman 
Membuat Galeri Baru 
Pada halaman ini masyarakat dapat 
mendaftarkan diri untuk membuka 
peternakan baru melalui website dengan 
mengisi fomulir pendaftaran terlebih dahulu 
dan menungguh komfirmasi dari pihak 
dinas. 
 
Gambar 16 Rancangan Halaman 
Pendaftaran Perizinan Ternak 
 
Pada halaman ini admin akan 
mencetak laporan perizinan yang telah di isi 
oleh masyarakat untuk di cek oleh pegawai 
dinas yang terkait. 
 
Gambar 17  Rancangan Halaman 
Laporan Perizinan Ternak 
 
 
Gambar 18 Rancangan Halaman 
Laporan Arsip 
 
5    PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Sistem e-information diharapkan 
mampu memanfaatkan segala informasi 
yang tersedia di dalam dan diluar 
lingkungan dinas peternakan sehingga dapat 
digunakan semaksimal mungkin untuk 
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Sebaiknya sistem e-informationini 
selalu di-maintenance secara rutin     agar 
selalu dapat mengikuti perubahan data 
organisasidan dilakukan back-up data 
secara berkala guna mencegah resiko-resiko 
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